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DI TIMURTENGAHSEBELUMABADKE-20

Bahandasar hukum kewarisanIslam ialah antara lain :

1. Kewarisanberdasarkanwasiat : SurahBaqarah180-182, SurahAl-Baqarah
240, SurahAn-Nisaõ : 11- 12, dan surah Al-Maidah : 106.

2. Kewarisanberdasarkannash : An-Nisaõ ayat 7, 11, 12, 33, dan 176.

Masyarakat Arab pra Islam yang berdasarkan kekeluargaan unilateral patreleneal terdiri dari

masyarakat nomaden dan masyarakat yang menetap di kota Mekkah dan Madinah. Kota

Mekkah merupakan kota metropolitan yang merupakan pusat perdagangan. Sedang kota

Madinah, penduduknya mayoritas mata pencaharian mereka sebagai petani. Oleh karena itu

Hukum kewarisan adat Arab pra Islam, hukum kewarisan berdasarkan system kekeluargaan

unilateral patereleneal. Maka mereka tidak memasukkan orang-orang perempuan sebagai ahli

waris. Bahkan anak-anak kecil, laki-laki maupun perempuan, tidak dimasukkan sebagai ahli

waris, sebabmereka lemah, tidak dapat melindungisuku
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